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ABSTRACT 

Islamic education aims for more than just the transfer of knowledge; it seeks to cultivate individuals 

who possess faith, knowledge, noble character, and spiritual awareness. However, in the evolution 

of modern education, the concept of Islamic education has often been narrowed to emphasize the 

aspect of instruction (ta’lim), while the dimensions of holistic nurturing (tarbiyah) and the 

cultivation of proper conduct (ta’dib) receive less attention. This study aims to analyze the concepts 

of tarbiyah, ta’lim, and ta’dib from the perspective of Islamic literature and to examine the 

relevance of integrating these three elements to establish a holistic Islamic educational paradigm. 

A qualitative approach utilizing library research methods was employed. Data were gathered from 

the Qur’an, Hadith, classical texts, books, and relevant scholarly journals. Data analysis was 

conducted using content analysis, involving the stages of data reduction, data presentation, and 

conclusion drawing. The findings indicate that tarbiyah focuses on the comprehensive nurturing 

and development of human potential; ta’lim centers on the transmission and mastery of knowledge; 

and ta’dib emphasizes the cultivation of proper conduct (adab) and moral character (akhlaq). 

Although these three concepts differ in their specific emphases, they complement one another within 

the unified paradigm of Islamic education. The integration of tarbiyah, ta’lim, and ta’dib enables 

an Islamic educational approach that balances intellectual, spiritual, and moral aspects in the 

formation of a refined, civilized individual (insan beradab). 
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ABSTRAK 

Pendidikan Islam memiliki tujuan yang lebih luas dibandingkan proses transfer ilmu pengetahuan, 

yaitu membentuk manusia yang beriman, berilmu, berakhlak mulia, serta memiliki kesadaran 

spiritual. Namun, dalam perkembangan pendidikan modern, konsep pendidikan Islam sering kali 

mengalami penyempitan makna yang lebih menekankan aspek pengajaran (ta’lim), sementara 

dimensi pembinaan (tarbiyah) dan pembentukan adab (ta’dib) kurang mendapatkan perhatian. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib dalam perspektif 

literatur Islam serta mengkaji relevansi integrasi ketiganya dalam membangun paradigma 

pendidikan Islam yang holistik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kepustakaan (library research). Data penelitian diperoleh dari Al-Qur’an, hadis, kitab klasik, 

buku, serta jurnal ilmiah yang relevan. Teknik analisis data menggunakan analisis isi melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa tarbiyah berorientasi pada proses pembinaan dan pengembangan potensi manusia secara 

menyeluruh, ta’lim berfokus pada proses penyampaian dan penguasaan ilmu pengetahuan, 

sedangkan ta’dib menekankan pembentukan adab dan akhlak. Ketiga konsep tersebut memiliki 

perbedaan penekanan, tetapi saling melengkapi sebagai satu kesatuan paradigma pendidikan Islam. 

Integrasi tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib mampu mewujudkan pendidikan Islam yang seimbang antara 

aspek intelektual, spiritual, dan moral dalam membentuk insan beradab. 

Kata-Kata Kunci: Tarbiyah, Ta’lim, Ta’dib, Pendidikan Islam 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam membangun kualitas manusia dan 

peradaban. Dalam perspektif Islam, pendidikan tidak hanya dipahami sebagai proses penyampaian 
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pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan manusia secara menyeluruh yang mencakup 

aspek intelektual, spiritual, moral, sosial, dan budaya. Pendidikan Islam memiliki orientasi untuk 

membentuk manusia yang beriman, berilmu, berakhlak mulia, serta mampu menjalankan perannya 

sebagai hamba Allah (abdullah) dan khalifah di muka bumi.  

Dalam literatur pendidikan Islam, konsep pendidikan sering dikaji melalui tiga istilah utama, 

yaitu tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib. Ketiga konsep tersebut memiliki makna yang berbeda, tetapi memiliki 

hubungan yang erat dalam membangun sistem pendidikan Islam yang ideal. Tarbiyah berkaitan dengan 

proses pembinaan dan pengembangan potensi manusia, ta’lim berkaitan dengan proses pengajaran dan 

transfer ilmu pengetahuan, sedangkan ta’dib berkaitan dengan pembentukan adab dan akhlak manusia.  

Permasalahan yang muncul dalam praktik pendidikan Islam kontemporer adalah adanya 

kecenderungan pendidikan yang lebih menitikberatkan pada pencapaian akademik dan penguasaan ilmu 

pengetahuan. Kondisi tersebut menyebabkan aspek pembentukan karakter, pembinaan spiritual, dan 

penanaman adab kurang mendapatkan perhatian yang seimbang. Pendidikan yang hanya berorientasi 

pada ta’lim berpotensi menghasilkan manusia yang memiliki kemampuan intelektual tinggi, tetapi 

kurang memiliki kepekaan moral dan tanggung jawab sosial. 

Konsep tarbiyah memberikan penekanan pada proses pendidikan yang berlangsung secara 

bertahap dan berkesinambungan. Tarbiyah tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga 

memperhatikan proses pertumbuhan manusia sesuai dengan fitrahnya. Dalam konteks pendidikan 

Islam, tarbiyah mencakup pembinaan jasmani, akal, dan ruhani sehingga peserta didik berkembang 

secara utuh. 

Sementara itu, ta’lim menjadi bagian penting dalam pendidikan Islam karena berkaitan dengan 

pengembangan ilmu pengetahuan. Islam memberikan perhatian besar terhadap ilmu, sebagaimana 

ditunjukkan melalui berbagai ayat Al-Qur’an dan hadis yang mendorong umat manusia untuk belajar 

dan mengembangkan pengetahuan. Namun, ilmu yang diperoleh melalui proses ta’lim harus diarahkan 

oleh nilai moral agar memberikan manfaat bagi kehidupan. 

Adapun ta’dib menempatkan adab sebagai inti dari pendidikan Islam. Syed Muhammad Naquib 

al-Attas menjelaskan bahwa persoalan utama pendidikan Islam bukan hanya berkaitan dengan 

kurangnya ilmu, tetapi juga berkaitan dengan hilangnya adab. Oleh karena itu, pendidikan Islam harus 

mampu mengintegrasikan ilmu dengan nilai dan akhlak sehingga menghasilkan manusia yang berilmu 

sekaligus berkarakter. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas konsep tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib. 

Maulindah et al. (2024) menjelaskan bahwa ketiga konsep tersebut merupakan pilar pendidikan Islam 

dalam membentuk generasi berkarakter. Wati et al. (2022) menekankan bahwa ta’dib memiliki posisi 

penting karena mencakup unsur ilmu, pengajaran, dan pendidikan yang baik. Sementara Zahra et al. 

(2024) menunjukkan bahwa integrasi tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib mampu menghasilkan pendidikan 

Islam yang menyeimbangkan aspek akademik dan moral. 
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Berdasarkan kajian tersebut, penelitian ini memiliki fokus pada analisis konseptual mengenai 

makna, perbedaan, serta integrasi konsep tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib dalam pendidikan Islam. Kajian 

ini penting dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai paradigma 

pendidikan Islam yang tidak hanya mencetak manusia cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

kedalaman spiritual dan keluhuran akhlak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library 

research). Pendekatan ini digunakan karena penelitian berfokus pada kajian konseptual terhadap 

pemikiran pendidikan Islam yang bersumber dari berbagai literatur, baik sumber primer maupun 

sumber sekunder. Penelitian kepustakaan dilakukan dengan cara mengumpulkan, menelaah, dan 

menganalisis berbagai referensi yang berkaitan dengan konsep tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib dalam 

pendidikan Islam. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas sumber utama dan sumber pendukung. Sumber 

utama meliputi Al-Qur’an, hadis, serta karya para pemikir pendidikan Islam yang membahas konsep 

pendidikan Islam. Sementara itu, sumber pendukung berasal dari buku-buku pendidikan Islam, artikel 

jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi dengan cara mengidentifikasi, 

membaca, dan mencatat informasi yang relevan dari berbagai literatur. Data yang telah dikumpulkan 

kemudian dianalisis menggunakan metode analisis isi (content analysis). Analisis dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, interpretasi konsep, serta penarikan kesimpulan 

berdasarkan hasil kajian literatur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Tarbiyah dalam Pendidikan Islam 

Istilah tarbiyah merupakan salah satu konsep utama dalam pendidikan Islam yang memiliki 

makna pembinaan, pemeliharaan, pengembangan, dan pertumbuhan manusia secara bertahap. Secara 

bahasa, kata tarbiyah berasal dari akar kata rabba-yurabbi-tarbiyatan yang memiliki makna 

memperbaiki, mengembangkan, memelihara, dan membimbing. Konsep ini menunjukkan bahwa 

pendidikan bukan hanya proses penyampaian informasi, tetapi juga proses pengembangan seluruh 

potensi manusia sesuai dengan fitrah yang diberikan Allah SWT. 

Dalam perspektif Islam, manusia memiliki berbagai potensi yang perlu dikembangkan melalui 

proses pendidikan. Potensi tersebut meliputi aspek jasmani, akal, spiritual, dan sosial. Oleh karena itu, 

tarbiyah memiliki cakupan yang luas karena berhubungan dengan proses pembentukan manusia secara 

keseluruhan. 

Konsep tarbiyah memiliki hubungan erat dengan tujuan penciptaan manusia sebagai hamba 

Allah dan khalifah di bumi. Pendidikan melalui pendekatan tarbiyah diarahkan agar manusia mampu 
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mengenal dirinya, mengenal Tuhannya, serta menjalankan tanggung jawab kehidupan berdasarkan 

nilai-nilai Islam. 

Proses tarbiyah tidak berlangsung secara instan, tetapi membutuhkan tahapan dan pembinaan 

yang berkelanjutan. Seorang pendidik tidak hanya berperan sebagai penyampai materi, tetapi juga 

sebagai pembimbing yang membantu peserta didik dalam mengembangkan potensi dan membentuk 

kepribadiannya. 

Dalam konteks pendidikan Islam modern, konsep tarbiyah memiliki relevansi yang kuat karena 

pendidikan tidak dapat hanya berorientasi pada kemampuan akademik. Pendidikan harus 

memperhatikan perkembangan karakter, sikap, dan spiritual peserta didik agar menghasilkan manusia 

yang memiliki keseimbangan antara ilmu dan nilai. 

Konsep Ta’lim dalam Pendidikan Islam 

Konsep ta’lim berasal dari kata ‘allama-yu’allimu-ta’liman yang berarti mengajarkan, 

memberikan ilmu, atau menyampaikan pengetahuan. Dalam pendidikan Islam, ta’lim lebih 

menekankan pada proses transfer ilmu dari pendidik kepada peserta didik. 

Ta’lim memiliki kedudukan penting karena ilmu menjadi salah satu aspek utama dalam ajaran 

Islam. Islam memberikan perhatian besar terhadap aktivitas belajar dan pengembangan ilmu 

pengetahuan. Perintah membaca dalam wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad SAW 

menunjukkan bahwa proses memperoleh ilmu merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia. 

Namun, dalam perspektif pendidikan Islam, ta’lim tidak hanya dipahami sebagai penyampaian 

informasi secara akademik. Ilmu yang diberikan harus memiliki hubungan dengan pembentukan 

kepribadian dan pengamalan nilai Islam. Dengan demikian, ilmu tidak berhenti pada aspek kognitif, 

tetapi harus mampu memberikan pengaruh terhadap perilaku manusia. 

Ta’lim berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir peserta didik melalui proses 

pembelajaran yang sistematis. Melalui ta’lim, peserta didik memperoleh pengetahuan yang menjadi 

dasar untuk memahami berbagai fenomena kehidupan. 

Meskipun demikian, konsep ta’lim memiliki keterbatasan apabila berdiri sendiri. Pendidikan 

yang hanya berfokus pada penyampaian ilmu tanpa memperhatikan pembinaan karakter dapat 

menghasilkan manusia yang memiliki pengetahuan luas tetapi kurang memiliki tanggung jawab moral. 

Oleh karena itu, ta’lim perlu dikombinasikan dengan tarbiyah dan ta’dib. 

Konsep Ta’dib dalam Pendidikan Islam 

Konsep ta’dib berasal dari kata addaba-yu’addibu-ta’diban yang berarti mendidik, membentuk 

adab, atau menanamkan nilai kesopanan dan moral. Dalam pemikiran pendidikan Islam, ta’dib memiliki 

posisi penting karena pendidikan pada hakikatnya bertujuan membentuk manusia yang beradab. 

Syed Muhammad Naquib al-Attas menjelaskan bahwa pendidikan Islam lebih tepat dipahami 

melalui konsep ta’dib karena tujuan utama pendidikan bukan hanya menghasilkan manusia berilmu, 

tetapi manusia yang mampu menempatkan segala sesuatu secara benar sesuai dengan nilai Islam. 
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Adab dalam konsep ta’dib mencakup hubungan manusia dengan Allah SWT, hubungan 

manusia dengan dirinya sendiri, hubungan dengan sesama manusia, serta hubungan dengan lingkungan. 

Dengan demikian, ta’dib menjadi proses pembentukan karakter yang berlandaskan nilai keimanan dan 

moral. 

Dalam pendidikan Islam, ilmu harus selalu disertai dengan adab. Ilmu tanpa adab dapat 

menyebabkan manusia menggunakan pengetahuan tanpa mempertimbangkan nilai kebaikan. 

Sebaliknya, ilmu yang dibangun bersama adab akan menghasilkan manusia yang mampu memberikan 

manfaat bagi masyarakat. Konsep ta’dib memberikan penekanan bahwa keberhasilan pendidikan tidak 

hanya dapat diukur melalui prestasi akademik, tetapi juga melalui kualitas akhlak dan perilaku peserta 

didik. 

Integrasi Tarbiyah, Ta’lim, dan Ta’dib dalam Membentuk Pendidikan Islam Holistik 

Integrasi konsep tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib menjadi dasar penting dalam membangun 

pendidikan Islam yang menyeluruh. Pendidikan Islam tidak hanya bertujuan menciptakan manusia yang 

cerdas secara akademik, tetapi juga membentuk manusia yang memiliki keimanan, akhlak, dan 

kemampuan menjalankan tanggung jawab sosial. 

Konsep tarbiyah memberikan landasan bahwa pendidikan harus memperhatikan perkembangan 

manusia secara menyeluruh. Peserta didik bukan hanya objek yang menerima informasi, tetapi individu 

yang memiliki potensi dan membutuhkan bimbingan dalam proses pertumbuhannya. Konsep ta’lim 

memperkuat aspek intelektual melalui proses pembelajaran dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

Dalam pendidikan Islam, ilmu memiliki kedudukan yang tinggi karena menjadi sarana manusia 

memahami tanda-tanda kebesaran Allah serta menjalankan tugas kehidupan secara lebih baik. 

Sementara itu, ta’dib menjadi unsur pengarah agar ilmu yang diperoleh melalui proses pendidikan tetap 

berada dalam koridor nilai Islam. Adab menjadi pengendali agar manusia mampu menggunakan ilmu 

secara bertanggung jawab dan memberikan manfaat bagi lingkungan sekitarnya. 

Ketiga aspek tersebut saling memperkuat dalam membentuk manusia yang memiliki 

keseimbangan antara kemampuan intelektual, kedalaman spiritual, dan kematangan moral. 

Dalam praktik pendidikan Islam, integrasi tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib dapat diterapkan melalui 

beberapa pendekatan, yaitu: 

1. Pembelajaran berbasis nilai Islam  

Proses pembelajaran tidak hanya menyampaikan materi akademik, tetapi juga 

menghubungkannya dengan nilai keimanan dan tanggung jawab moral. Setiap ilmu diarahkan agar 

memberikan manfaat dan mendekatkan manusia kepada Allah SWT. 

2. Keteladanan pendidik  

Pendidik memiliki peran penting dalam proses ta’dib. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar, 

tetapi juga sebagai contoh dalam sikap, perilaku, dan akhlak. Keteladanan menjadi metode pendidikan 

yang efektif dalam membentuk karakter peserta didik. 
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3. Pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh  

Pendidikan harus memberikan ruang bagi perkembangan kemampuan intelektual, kreativitas, 

keterampilan, serta kecerdasan spiritual peserta didik. Hal ini sesuai dengan prinsip tarbiyah yang 

memandang manusia sebagai makhluk yang memiliki berbagai potensi. 

4. Pembiasaan akhlak dalam kehidupan sehari-hari  

Nilai pendidikan Islam harus diwujudkan dalam perilaku nyata. Pembiasaan sikap disiplin, 

tanggung jawab, kejujuran, dan kepedulian sosial menjadi bagian penting dalam proses pembentukan 

adab. 

Dengan demikian, integrasi tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib dapat menjadi solusi terhadap tantangan 

pendidikan modern yang sering memisahkan antara ilmu dan nilai. Pendidikan Islam yang 

menggabungkan ketiga konsep tersebut mampu melahirkan manusia yang tidak hanya memiliki 

kecerdasan akademik, tetapi juga memiliki karakter dan kesadaran spiritual. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian literatur, konsep tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib merupakan tiga unsur 

penting dalam paradigma pendidikan Islam. Tarbiyah menekankan proses pembinaan dan 

pengembangan seluruh potensi manusia, ta’lim berfokus pada proses penyampaian serta penguasaan 

ilmu pengetahuan, sedangkan ta’dib menekankan pembentukan adab dan karakter manusia. Ketiga 

konsep tersebut memiliki perbedaan fokus, tetapi tidak dapat dipisahkan dalam proses pendidikan 

Islam. Ta’lim memberikan dasar keilmuan, tarbiyah mengembangkan potensi manusia, dan ta’dib 

memberikan arah moral dalam penggunaan ilmu.  

Pendidikan Islam yang ideal adalah pendidikan yang mampu mengintegrasikan ketiga konsep 

tersebut secara seimbang. Melalui integrasi tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib, pendidikan Islam dapat 

menghasilkan manusia yang memiliki kemampuan intelektual, kematangan spiritual, serta akhlak yang 

baik. Konsep tersebut menunjukkan bahwa tujuan utama pendidikan Islam bukan hanya menghasilkan 

manusia yang cerdas, tetapi manusia yang berilmu, beriman, dan beradab sehingga mampu menjalankan 

perannya sebagai hamba Allah dan khalifah di bumi. 
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